Lalat Bibit Kacang

Ophiomyia phaseoli
Diptera: Agromyzidae

Bioekologi

Lalat bibit kacang menyerang sejak tanaman muda
muncul ke permukaan tanah hingga tanaman umur
10 hari. Lalat betina meletakkan telur pada tanaman
muda yang baru tumbuh. Telur diletakkan di dalam
lubang tusukan antara epidermis atas dan bawah
keping biji atau disisipkan dalam jaringan mesofil dekat
pangkal keping biji atau pangkal helai daun pertama
dan kedua. Telur berwarna putih seperti mutiara dan
berbentuk lonjong dengan ukuran panjang 0,31 mm
dan lebar 0,15 mm. Setelah dua hari, telur menetas
dan keluar larva. Larva masuk ke dalam keping biji
atau pangkal helai daun pertama dan kedua,
kemudian membuat lubang gerekan. Selanjutnya larva
menggerek batang melalui kulit batang sampai ke
pangkal batang, dan berubah bentuk menjadi
kepompong. Pada pertumbuhan penuh, panjang larva
mencapai 3,75 mm. Kepompong mula-mula berwarna
kuning kemudian berubah menjadi kecoklat-coklatan.

Serangan lalat kacang ditandai oleh adanya
bintik-bintik putih pada keping biji, daun pertama
atau kedua. Bintik-bintik tersebut adalah bekas
tusukan alat peletak telur (ovipositor) dari imago
betina.

Gejala serangan lalat bibit O. phaseoli

Kepompong lalat bibit 0. phaseoli

Pengendalian

- Mulsa jerami
- Perlakuan benih (pada daerah endemik)
- Semprot insektisida saat tanaman berumur 7

hari, bila populasi mencapai ambang kendali (1
imago/50 rumpun) (jenis insektisida terlampir).



